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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini membahas mengenai metode penelitian, dan dalam hal ini 

akan dibatasi secara sistematis sebagai berikut: Variabel penelitian, subjek 

penelitian, metode dan instrument pengumpulan data, validitas dan realibilitas alat 

ukur dan teknik analisa data.  

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

1. Variabel Penelitian 

Variabel memegang peranan penting dalam suatu penelitian, 

mengartikan variabel sebagai segala sesuatu yang akan menjadi obyek 

pengamatan penelitian. Sering pula dinyatakan variabel penelitian itu 

sebagai faktor- faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan 

diteliti.  

Pentingnnya identifikasi dan perumusan variabel penelitian 

adalah untuk mengarahkan, membatasi perhatian penelitian masalah yang 

hendak diteliti dengan segala hal yang terkait didalamnnya. Batasan- 

batasan variabel bebas dan variabel tergantung yang harus dipertegas. Hal 

ini masing- masing didefinisikan secara operasional agar dapat di ukur. 

Variabel dan obyek penelitian, atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Berdasarkan landasan teori yang telah 

diuraikan, maka variabel yang diteliti adalah : 
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a. Variabel bebas/Independent Variable (X) = Self Control 

b. Variabel Terikat /Dependent Variable (Y) = Kecederungan Perilaku 

Agresi 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi Operasional variabel adalah definisi mengenai variabel 

yang dirumuskan berdasarkan karakteristik- karakteristik variabel  tersebut 

dapat diamati (Azwar,2004). Definisi operasional merujuk pada peneliti 

atas caranya dalam mengukur suatu variabel. Pada penelitian ini, peneliti 

mengoperasionalkan Self Control (kontrol diri) dan Kecederungan 

Perilaku Agresi sebagai variabel alat ukur. Kedua variabel operasional ini 

diukur menggunakan dua skala dengan pemberian skor bergerak dari yang 

terendah 1 hingga tertinggi 4 disetiap pilihan jawaban per aitem. Skor 

tersebut digunakan untuk mengetahui respon dari subjek penelitian 

terhadap suatu pernyataan. 

Kecederungan Perilaku Agresi dilihat dari perilaku individu, baik 

secara verbal atau fisik yang dilakukan dengan sengaja untuk melukai 

individu lain (orang lain), dimana individu lain tidak menginginkan 

tingkah laku tersebut. Peneliti menggunakan skala kecederungan agresi 

sebagai alat ukur. Adapun peneliti gunakan sebagai pedoman pengukuran 

meliputi perilaku yang  nampak seperti agresi fisik, agresi verbal, 

permusuhan dan kemarahan. Yang mana hal ini dapat mempengaruhi 

kecenderungan seseorang dalam berperilaku agresi.  
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Sedangkan, Self control (kontrol diri)  dilihat dari kemampuan  

individu dalam mengontrol atau menentukan   tingkah laku yang 

dipengaruhi faktor dari dalam atau luar dirinnya. Peneliti 

menggunakan skala Self control (kontrol diri)  sebagai alat ukur. 

Adapun peneliti gunakan sebagai pedoman pengukuran meliputi 

perilaku yang  nampak seperti behavior control (mengontrol perilaku), 

cognitive control (mengontrol kognisi), dan decisional control 

(mengontrol keputusan).  

 

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

  Populasi adalah  obyek penelitian sebagai sasaran untuk 

mendapatkan dan mengumpulkan data. (Subagiyo,J. 2004). Populasi 

merupakan keseluruan subjek penelitian.(Arikunto,S. 1989). Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini  adalah 150 orang SATPOL PP kota 

Surabaya.  Ciri- ciri subjek yang sesuai dengan penelitian yang akan 

diambil  yaitu : 

1. SATPOL PP wilayah Surabaya  yang bekerja dilapangan atau  kantor. 

 Karena satuan polisis pamong praja sebelum mereka kerja di 

bagian kantor mereka juga pernah ditugaskan di lapangan. Sehingga 

hal ini dirasa subjek cukup pernah mengalami kondisi pernah 

melakukan tidak agresi ketika dilapangan.  
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2. Bekerja minimal 1 tahun  

 Standart ini ditetapkan peneliti karena durasi satu tahun dirasa 

cukup untuk memahami tugas dan fungsinya sebagai SATPOL PP. 

Sehingga kemungkinan besar mereka ketika menjalankan tugas lebih 

berhati – hati karena sudah mengetahui  tugas dan fungsinya.  

3. Laki- laki  

Ciri yang terakhir subjek laki- laki dipilih karena sudah banyak 

penelitian yang membahas jika laki- laki memiliki kecenderungan  

lebih tinggi untuk perilaku agresi. Seperti penelitian yang dilakukan  

Meyta Fitri Hapsari, jika terdapat hubungan negatif antara kontrol diri 

terhadap agresivitas remaja laki- laki pemain game online.   Barbabara 

Karhe juga berpendapat jika salah satu  faktor agresi dilihat dari 

personalitas, bahwasannya laki- laki mempunyai kecenderungan 

perilaku lebih agresi dibanding wanita.( Mahmuda,S.2011). 

 

2. Sampel  

  Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Pada penelitian 

ini peneliti  ingin mengambil  sampel sebanyak 50 orang SATPOL PP. 

Karena 50 orang tersebut sesuai dengan ciri- ciri yang dimiliki oleh 

populasinnya.  
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3. Teknik Sampling 

  Pada penelitian ini digunakan teknik non probability sampling. 

Teknik pengambilan sampel ini tidak memberikan peluang/ kesempatan 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel. Didalam teknik pengambilan sampel yang tepat yaitu 

menggunakan  teknik sampling kuota. Dimana teknik ini menentukan 

sampel dari populasi yang mempunyai ciri- ciri tertentu sampai jumlah 

kuota yang diinginkan. (Sujarweni.W, 2014).  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan menggunakan 

skala likert yaitu dengan, penyebar angket. Angket adalah suatu alat untuk 

mendapatkan data yang berisi sejumlah pertannyaan secara tertulis yang 

dibagikan kepada responden dengan tujuan untuk mengungkapkan kondisi 

dalam diri subjek yang ingin diketahui.  Dalam penyusunan skala ini peneliti 

mengadopsi dari blue print yang diambil dari definisi operasional.  

 Skala Agresi dapat dikelompokkan melalui bentuk – bentuk agresi seperti 

agresi fisik, agresi verbal, permusuhan (hostility), dan kemarahan (anger).  

Sehingga alat ukur ini terdiri dari 10 item agresi fisik, 8 item agresi verbal, 6 

item permusuhan (hostility), dan 6 item kemarahan (anger).  Sedangkan untuk 

self control  dikelompokkan dari aspek- aspeknya diantarannya behavior 

control (mengontrol perilaku), cognitive control (mengontrol kognisi) dan 

decisional control (mengontrol keputusan). Alat ukur ini terdiri dari 11 item  
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behavior control (mengontrol perilaku), 11 item cognitive control (mengontrol 

kognisi) dan 8 item decisional control (mengontrol keputusan). Dan yang 

terakhir yaitu usia, usia dihasilkan dari identitas yang ditulis oleh partisipan.  

Alasan peneliti menggunakan angket yaitu; 

a) Waktu yang digunakan  untuk mendapat data relatif singkat 

b) Dapat dilakukan sekaligus pada subjek yang besar, sifatnnya tidak harus 

personal. 

c) Biaya relatif rendah 

Tujuan pokok pembuatan angket ini adalah untuk memperoleh 

informasi yang reliabilitas dan validitas setinggi mungkin, sedangkan alat 

pengumpul data.  Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

memudahkan melihat aspek- aspek dari skala, maka dibuat blue print yang 

akan menjadi  peganggan pada waktu pembuatan item- item skala.                                                                                                                  

Model skala likert yang digunakan dalam pengembangan alat ukur 

dengan 4 pilihan jawaban; yaitu : Sangat Sesuai  (SS), Sesuai (S), Tidak 

Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Model ini dipilih karena popular dan 

mudah bagi subjek untuk mengerjakannya. 

Dalam penyajian alternatif jawaban peneliti sedikit melakukan 

modifikasi yaitu dengan menghilangkan alternatif  jawaban tengah (ragu-

ragu). Hal ini dilakukan karena apabila pilihan jawaban terdiri atas lima (5) 

pilihan simetrial akan memberikan peluang bagi responden untuk menjawab 

pilihan di tengan atau netral. (Saifuddin.A, 2006).  
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Pernyataan dalam skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian ini terdiri atas: 

a)  Pernyataan yang bersifat favourable yang menunjukkan indikasi sesuai 

dengan teori Averill mengenai aspek untuk mengukur kontrol diri, serta 

peryataan yang bersifat unfavorable yang tidak mendukung teori Averill. 

Jumlah pernyataan dan soal yang dipakai  berjumlah 30 aitem.  

b) Pernyataan skala kecenderungan perilaku agresif terdiri atas pernyataan 

yang bersifat favorable yang menunjukkan indikasi sesuai dengan teori 

Buss&Perry mengenai jenis- jenis perilaku agresif, serta pernyataan yang 

bersifat unfavorable yang menunjukkan tindakan mendukung teori Buss & 

Perry Jumlah pernyataan atau soal yang dipakai berjumlah 30 aitem. 

 Adapun untuk jawaban favourable dan unfavorable adalah sebagai 

berikut :  

Tabel .1 
Penilaian Item Favorable dan Item Unfavorable 
Untuk Skala Kontrol Diri dan Perilaku Agresifitas 

Pernyataan Favorable Unfavorable 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 

4 
3 
2 
1 

1 
2 
3 
4 
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 Untuk mengetahui penyebaran item pada blue print dapat dilihat dari 

tabel di bawah ini : 

 

Tabel  2 
Blue Print Kecenderungan Perilaku Agresi 
NO ASPEK INDIKATOR F UF ∑ 

1 Agresi Fisik 

a. Memukul 1, 2 3 

10 b. Menendang 4, 5 - 
c. Mendorong 6, 7 - 
d. Merusak Barang 8, 9 10 

2 Agresi 
Verbal 

a. Menghina 11, 12 13 
8 b. Membentak/ berteriak 14, 15 - 

c. Mengancam 16, 17 18 

3 Permusuhan 
(Hostility) 

a. Curiga 19, 20 21 
6 b. Merasa Kehidupan 

tidak adil 22, 23 24 

4 Kemarahan 
(Anger) 

a. Mudah Marah 25, 26 27 6 b. Hilang Kesabaran 28, 29 30 
JUMLAH 30 

 

 

Tabel  3 
Blue Print Kontrol Diri 
NO ASPEK INDIKATOR F UF ∑ 

1 Behavior 
Control 

a. Kemampuan mengatur 
pelaksanaan 1, 2, 3, 4 5 11 

 b. Kemampuan Mengatur 
Stimulus 6, 7, 8, 9, 10 11 

2 Cognitive 
Control 

a. Kemampuan 
memperoleh Informasi 

12, 13, 14, 
15 16 

11 b. Kemampuan 
Melakukan Penilaian 

17, 18, 19, 
20, 21 22 

3 Decisional 
Control 

a. Kemampuan 
Mengambil Keputusan 

23, 24, 25, 
26, 27, 28 29, 30 8 

JUMLAH 30 
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D. Validits dan Reliabilitas Data 

1. Validitas 

 Validitas adalah sejauh mana kecermatan dan ketepatan suatu alat 

ukur dalam melakukan fungsi alat ukurnnya. Suatu instrument atau alat 

ukur  dalam melakukan fungsi alat ukurnnya. Suatu Instrument atau alat 

ukur dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut 

menjalankan fungsi alat ukurnnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai 

dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. (Saifuddin, 2004).  

Azwar, (2004), juga menyatakan bahwa uji validitas dikatakan 

mempunyai validitas tinggi apabila tes tersebut menjalankan fungsi 

ukurnya atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat. Syarat bahwa 

item-item tersebut valid adalah nilai korelasi r hitung harus positif dan lebih 

besar atau sama dengan r tabel dimana menggunakan ketentuan df= N-2 

dan pada penelitian ini karena responden N= 30, berarti 30-2= 28 dengan 

menggunakan taraf signifikansi 0,05%, maka diperoleh r tabel = 0,374 

menunjukan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. 

Syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat validitas adalah kalau 

nilai daya diskriminasi item atau r sama dengan atau lebih dari 0,374. Jadi 

korelasi antara butir dengan skor total kurang dari 0,374 maka butir dalam 

instrumen tersebut dinyatakan tidak valid atau tidak dapat digunakan 

sebagai instrumen pengumpul data. 
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2. Reliabilitas 

   Reliabilitas adalah sejauhmana hasil suatu pengukuran, tinggi 

rendahnnya ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut koefisien 

reliabilitas. (Saifuddin,A. 2004). 

Reliabilitas diartikan sebagai  tingkat kepercayaan hasil suatu 

pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi, yaitu mampu memberikan 

hasil jujur dan terpercaya, dimana hanya diperlukan satu kali pengukuran 

saja sehingga masalah- masalah yang timbul akibat penyajian yang 

berulang- ulang dapat dihindari.  

Teknik yang digunakan dalam pengukuran reliabilitas adalah 

dengan menggunakan rumus dasarbreliabilitas Hoyt. Konsep dalam teknik 

analisis varian Hoyt  memandang distribusi keseluruan subyek sebagai data 

pada suatu desain eksperimen faktor dan dua jalan tanpa replikasi. Rumus 

reliabilitas Hoyt:  

 

   

Keterangan : 

푟 			=	Koefisien realibilitas 

푀  = Mean kuadrat interaksii antar subyek dengan butir 

푀 = Mean kuadrat antar subyek 

Penghitungan reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan bantuan computer program SPSS versi 15.00 tahun 2002.  

 

푟 = 	
1 −푀
푀  
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E. Analisis Data 

      Analisis data merupakan bagian terpenting, karena dengan analisis 

data tersebut dapat memberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan 

suatu masalah dalam penelitian.  Dalam rangka menjawab pertannyaan 

peneliti yaitu apakah terdapat pengaruh yang signifikan variabel self control  

terhadap agresi. Penulis menggunakan metode statistik karena data- data yang 

didapatkan berupa angka yang merupakan hasil penghitungan dan 

pengukuran.  

Penelitian ini menggunkan teknik statistik analisis regresi sederhana 

karena data yang dimiliki peneliti  berupa data ordinal sehingga menggunakan 

statistik parametrik. Teknik ini untuk menguji hubungan antara dua variabel, 

digunakan analisis regresi sederhana.  Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan bantuan SPSS versi 15.00 tahun 

2002.  

Analisis Regresi Sederhana digunakan untuk mengestimasi besarnya 

koefisien- koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier,  yang 

melibatkan suatu variabel bebas (independent variabel), dignakan sebagai alat 

untuk memprediksi variabel tergantung (dependent variabel). (Muhid, 2012) 

Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut: 

Y’ = a + bX 

Keterangan: 

Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 

X   = Variabel independen 

a    = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 

        b    = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
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Ada beberapa hal yang harus dipenuhi apabila menggunakan teknik 

analisis regresi liniersederhana, yaitu: 

1. Data semua variabel berbentuk data kuantitatif (interval dan rasio).  

2. Data berasal dari populasi berdistribusi normal. 

3. Varian distribusi variabel tergantung (dependent variabel) harus konstan 

untuk semua nilai variabel bebas (independent variabel). 

4. Hubungan semua variabel harus linier dan semua observasi harus saling 

bebas. 

Sebelum melakukan analisis data , maka terlebih dahulu dilakukan 

uji asumsi atau prasyarat yang meliputi uji normalitas, uji linieritas  dan uji 

multikolinearitas, dengan maksud agar kesimpulan yang ditarik tidak 

menyimpang dari kebenaran yang seharusnya ditarik. (Muhid, 2012). 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas atau sebaran bertujuan untuk mengetaui kenormalan 

sebaran skor variabel. Apabila terjadi penyimpangan, seberapa jauh 

penyimpangan tersebut. Model statistik yang di gunakan untuk uji 

normalitas biasanya adalah menggunakan persamaan dari Kolmogorov-

Smirnof, Shapiro-Wilk dan Lilliefor. Hasil uji normalitas adalah apakah 

sebaran normal atau tidak. Kaidah di gunakan ialah jika P > 0,05, maka 

sebaran dapat dikatakan normal dan sebaliknya jika P < 0,05, maka 

sebaran dapat dikatakan tidak normal. Uji normalitas ini juga bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat, variabel bebas 

atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 
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yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau penyebaran data 

statistik pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal. Pengujian 

normalitas dalam penelitian ini digunakan dengan melakukan pengujian 

normalitas melalui skor residual yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari data 

normal. Sedangkan dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas data 

adalah: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 

(Ghozali, 2001). 

2. Uji Linieritas 

Uji Linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel  self 

control dan agresi memiliki hubungan yang linier, antara variabel bebas 

dan terkait. Selain itu, uji linierias ini ga diharakan dapat mengetahui taraf 

signifikansi penyimpangan dari linieritas hubungan tersebut.  Kaidah yang 

digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terkait yaitu jika p > 0.05 maka hubungannya linier , Jika p < 0.05 

maka hubungan tidak linier. 


